
BAB II 

TI!~JAUAN PUSTAKA 

II .1. REPRODUXSI DONBA. 

a. Umur dewas-. kel-..mino Domb<t betin~ mencapai umur dew!:_ 

sa ke1amin lebih cepat dibanding dornba jant~n. Pada saat men 

capai dewas-. keloitrnin dornba betin;;t -.k;;;.n rnul<il i mernperlih~tkan 

kegi<il tan .kela min y-..ng sering disebut berahi _,_t a u es trus. · M!_ 

nurut Collins (1956) domba domba ya ng berumur sernbilan sam­

pai sepuluh bu1~n sudah mu1ai dapa t menc~.pai dew2.s 2. kelamin 

dengan gejal-. berahi y2.ng pert-.m•t ,dap-. t d igunakan sebagai bi 

bit. Dinyatakan oleh B:iifez (198.0 ) umur dew2. s& kelamin pada 

domba dic-.p~. i pada umur ene1.m sa mpa i tujuh bulan •. t a u biasa 

nya setela h mencapai 50 s ampai 60 persen dari bera t badan 

domba dewa s~ . Oleh p Eneliti lain Speeding (1965) menyarankan 

~gar sebaikny~ domba domba dika winka n setela h mencapai umur 

s2. tu a tc;m du~. t a hun. Dari peng<>.ma.t€..n terba t e>. s o le:h Sosroat­

mojo _ (1981) umumnya dombG.. betina di Indonesi01. mul2.i pert~_ma 

k2.l i dike~.wink~n pac_ ~ umur 15 bulan. Dikemuk2.kan Toelihere· 

-(1981 ) umur pubertas pu3.a domba betina berkisa r a.n t a.r :a 4 sarg 

pai 12 bulan dca.n dianjurk~n r>.gar perkawinc;mnya y<mg pert 2.ma 

dilakuka n se telca.h domba betinc;. mencap~, i umur 12 sampai 18 bu 

l an . 

b o Ber~.hi. Tanda t 2.n da b erahi pa de.. domb2. umumnya tidak 

nampak jela s seperti pada s · pio Namun t anda berahi pa da do~ 

ba yang s ering terlihat ad:iil-.h adanyo;;. perhatian da n keingi!!_ 

an untuk mendeka t padtit domba j a ntan, membiark•n ~gian bela 

kang tubuhnya dicium, digaruk ga ruk, didorong dan akhirnya 
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membic:.rke:. n G.i riny<.t dine: i ki o1eh pej e..nte:,_ n( R~k8. Hc-:r yc: mo , 1979 

da n Sri ~.'uwuh,197 9 ). IV!enurut H;;de z (1 980 ) domb~. do~br . c i d.:: e-

r a h empa t musim terma suk po1ies trus bermus i m, ya itu go1ong-

a.n j enis hewa.n ya ng d-.1am Sd. tu t (j.hun menga1G:.mi s2. tu a hm dua 

kali musim perkaw~n&n. Dikemukak~n Partodih~rdjo (1971) da -

l.a.m musim perk2.v.'in<i.n terse but, dombe. domba betina dapat me-

ng.W.ami ber&hi bebera:.pc;:_ hc;.ri dengan sel;;:;.ng waktu tera. tur. 

Tetapi di Indones i <A. , seperti dinegc<~r;;;.. tropis yang l a in · ctim~ 

na tid&k ado;:. perbede:.a n 1a manya waktu si6.ng dan malam ·. hari 

sehingga kegiatan reproduksi domb~ dom~ betina setempat beK 

langsung sepanjang t ahun d;om tidak dipeng«ruhi ol.eh perpeda-

an musim (Na t a sasmita , 1967)o Sedangkan l ama siklus berahi 

pada domba berkisar antara 16 sampa i 17 hari (Faur,1968). 

Dari sumber l a in Toe1ihere (1979) dan Sosroatmodjo (1981) 

menyatakan bahwa laman~ siklus berahi pada domba berkisa r 

antara 15 s&mpai 20 hari a t a u r a t a r a t a 17 ha ri, sedang l a -

manya saa t berahi berkisar anta r a 24 sampa i 48 j am at2u r a ­

ta rata 36 j am. f"lenurut bebera pa peneliti dinyatakan bahwc. 

1am.ll.ny~ siklus berahi pada domba r a ta rata 16.7 ha ri(Hafez, 

1980), 16,5 hari s-.mpai 17 • .5 ha ri ( Cole cian <m.pps, i977), 

16 samp~i 18 hari (Sri \Vuwuh, 1979) da n rc. t.-. rc. t a 16.8 hari 

(Raka Haryana , 1979) atau 17.2 hari (Maryuman, 1981). 

c. Lama kebuntingan. Lama kebuntin~n pada domba berki­

sar antaret. 143 - 1-5-l hari deng•.n rata rata 149 ~ri(H2.fez, 

1980), sedang pada domba Romanov berkisar 144 - 145 hari,pa 
. -

ta Eiombe. f·1erino berkisar 150 - 151 hari sedangkan pada dombCl. 

~·arghee berkis•r 148 .... 149 hari dengan variasi masing masing 

bangsa QOmba tersebut 13 hari (Thorbun,dkk.l977). Dan fetu~ 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SURVAI DAYA REPRODUKSI ... MULYONO KAMSURI



6 

jantan umurnnya lebih lama dikandung daripa da fetus betina jg 
~ 

ga kebuntingan dengan anak kembar lebih pendek waktunya dari 

pada kebuntingan dengan anak tunggal. 

a. Jarak antar beranak. Pada umumnya domba di Eiaerah tr£ 

pi.s aapat beranak tiga kali d.alam dua tahun ( Hafez, 1980). 

Jarak an tar beranak kebanyakan bervariasi menurut bangsa, 

~ur ind.uk, ta ta laksana dan kuali tas makanan yang G.i berikan 

pada domba. Jarak beranak untuk d.omba berkisar 6 sampai 8 bu 

lan. Menurut Sosroatmodjo (1981) domba di Indonesia mempunyai 

kemampuan beranak dua kali dalam satu tahun. Tetapi dianjur­

kari a~ar perkawinan dan bunting kembali sebaiknya dilakukan 

setelah anaknya disapih, yang kira kira sudah berumur tiga 

bulan. Dinya takan pula oleh pene1i ti ini bahwa untuk daerah 

yang diduga rawan gizi, sehingga domba tidak cukup mempero-

leh makanan maka jarak antar beranaknya lebih dari a· bulan. 

eo Jumlah anak da1am satu ke1ahirano Menurut Hafez(1980) 

bahwa hampir semua bangsa domba termasuk prolifik dan mampu 

me1ahirkan anak 1 - 2 ekor da1am satu periode kebuntingan. 

Namun demikian tingkat nutrisi yang diberikan sebe1um ian s~ 

lama kebuntingan juga banyak berpengaruh. Disamping itu umur 

induk dan banyaknya ka1i beranak juga dapat mempengaruhi trek 

wensi ke1ahiran kembaro Menurut Ercanbrack dan Knight (1978) 

yang dikutip Hafez (1980), pada induk yang 1ebih tua atau pe~ 

nah beberapa ka1i melahirkan mempunyai anak 1ebih banyak da-

ripada induk jang masih muda atau belum pernah beranak. Dil~ 

porkan oleh Sosroatmodjo (1981) bahwa domba di InQonesia pa­

Eia umumnya d.apat beranak paling banyak 4 ekor saja. 
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II .2. YODI DI-1. 

2. . Pa nd<.tngc;.n umum . 

Yodium a dcz..l :::.h S;;;t l <ih sa tu da ri · beberapa miner c:'.l y<-..ng di-

perlukan oleh tubuh hewan. Menurut Batt (1 980 ) y~ng di kutip 

oleh Bahri (1981) bahwa yodium merupakan unsur minera l,seba -

gai pendorong pertumbuhan tubuh yang specifik. 

Hija.ua n m&kanan terna k merupa ko.n sumber yodium yc..ng ut§i 

rna b2gi terna.k. Kadar yodium dida lam t ana m;::.m sanga t dipeng§:. 

ruhi oleh ba nya knya ka ndungan yodium dalam t a nah . Kandunga n 

yodium dida1am tanah itu sen~iri~ tmtuk setia:P daerah-berbena 

bega, tergantung tinggi rendahnya tempa t dan banya knya cur~h 

hujan. Umumnya da era h yang letaknya tinggi dan curah htij an-

nya banyak , cenderung mengalami kekurangc:m yodium karena er'Q. 

si, dirna na l apisdl.n t anah basil erosi da ri d&erah ya.ng tinggi 

letaknyc;. &kart dienda pkan di tempa t temp&.t ya ng lebih rendah , 

sehingga da erah yang rendah tersebut akan mengQndung yodiun 

lebih tinggi. 

~ 
Yod1um adal ah salc.h sa tu bentuk miner a l yc-~ng b2.nyc..k di -

serap oleh dinding usus halus. Dilapork~n oleh Miller, dkk 

(1971) bahwa dida lam abomasum disamping· terja di penyer 2.pan 

yodium, t erja di juga pelepasan yodium kedal am lumen usus ha -

lus kurang lebih sebesar 5 %. Pa da pemberi~n yod ium 10 sam­

pai 100 ko.1i normal dc:..pat menghamba t penyer c.pari yo dium oleh 

kelenj a r thiroid, tetapi tid~k mempengc.ruhi pe1epa sannya m~ 

1' 1ui 'bomasum. Sed~ng penyerapan yodium oleh kelenjar thirQ. 

id atau pelepasannya melalui a bomasum sangat dipengaruhi oleh 

bahan anti thiroid a t a u za t goitrogenik ( Moss,dkk 1 968). 
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Penyer~p~n yo d ium oleh tubuh dir~ngseng oleh Thyroid 

Stimula ting Horman yartg ber~ s~ l d ~ri kelenj ~ r h i popis2 ~nt~ 

rior at-.upun sud.tu ke:it.d~- <~~ . n y.._ng membutuhk:; n b:?. ny2.k energi, 

seperti •kti vi t a s fisik da n uda r a ya ng dingino Sec::,;_ r~c!. f;;_ali 

akti vi t a s kelenjar thiroid namp•knya berhubungan deng2.n k~- · 

da r yodium y.-.ng dikandungnya , sehingga ke~.dar yodium dida lam 

kelenj;?.r thiroid ya ng menurun terus menerus .,.ka n mera ngsa ng 

sekresi hermon thirotro pin dr..ri kelenj 2r hipo p i s 2- y <>.ng dap~;;.t 

meningka tka n a kti vi t c.t s kelenjO>.r thiroid . Seh ingg;:-,_ d ida l c<.m 

kelenj a r t ersebut k~ darnya da pat rnencapz:. i 80% da ri seluruh 

yo dium did2.l arn tubuh ( Ka neko da n Cornel l ius , 1970). Menurut 

H2.rper dkk (1979) seki t a r sepertig«- ba gia n yodium d;::. l a rn rn:s.­

kanc-.n akan diser;;(.p oleh kelenja r thiroid, sed~.ng dua pertigE::. 

ba gian sisanya se ba giem bes<n. r dikelua rko:n me~alui ginj2.l, S!: 

dikit lewat kelenja r ludah, usus , l ambung d2n air susu. 

b. Peng~ruh yo d i u m did~l~m t ubuh . 

Yo di um dida l a m ke lenjc:. r thir oid se c ~-c rc; cep2-.t 2. k2.n di­

oksidas i menj ~ di ion ion yodiurn da n diika t oleh t h irosin pa ..;. 

d2. a ctive site enzim. PengiK:c;.t:;m terseblit dipercep<d sistem 

enzym pero ksidas e menja di tirosol protein komplek, y2 kni mQ . 

noyo dotiro s in da n diyodotirosin. Rea ksi ini me~erlukan hidrQ 

gen peroksida se seba ga i sumber oksigen da n hermon tirotrop in 

y~ng bera sa l d~ri kelenjar hipopis~ a nterior y2ng akan i kut 

mendorong reaksi tersebut ( Fra n k , 1956 dan Gold, 1968)o 

Penggabung~n dua molekul diyodotirosin a tau sa tu mo lekul di 

yodotirosin dengan monoyodotirosin •k•n membentuk Tiroksin 

(T-4) dan Triyodotirosin (T-3) disertai dengan pembeba san 
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asam alfa arninopropionat. T-4 dan T-3 dibawah pengaruh TSH 

rnungkin dik[luarkan langsung kedalarn sirkulasi atau disimpan 

dalam bentuk tiroglobulin setelah bergabung dengan protein 

( Donald, 1915 ). 

Pengaruh penting dari tiroksin adalah merangsang pening 

katan pemakaian oksigen, jurnlsh mitochondria persatu satuan 

luas jaringan tubuh dan permeabilitas tiap sel, karena terja 
. -

di periebalan dinding mitochondria ( Harper, .dkk.·· .1979 ) • 

Hal ini akan menyebabkan peningkatan penggunaan karbohidrat 

katabolisme protein dari peningkatan oksidasi lemak. Akibat-

nya. akan menghasilkan energi ya.ng tinggi dalam bentuk Adeno-

sin tri phosphat ( ATP ). Energi ini akan digunakan untuk 

seluruh aktivitas organ tubuh, akibatnya laju metabolisme t~ 

buh ditingkatkan. Tiroksin . juga meningkatkan sintesa protein 

sebagai akibat dari rangsangan oleh hermon tubuh lebih dulu, 

sehingga terjadi peningkatan dari ikatan protein yang spesi­

fik. Diantaranya ikatan globulin dengan hormnn kelamin, yang 

disebut Testosteron Estrogen Binding Globulin ( TEBG } dalam 

tenunan hati yang dapat meningkat 4 sampai 6 kali. Hal ini · 

ini diketahui bahwa pada pembebasan testosteron atau estro­

gen bersamaan dengan menurunnya kadar TEBG ( Donald, 1975. 

dan Werner, dkk 1978). 

Sebagian thiroksin dalam plsma secara teratur akan di-

pecah atau dikonjugasikan didalam liati dan ginjal, kem*dian 

dikeluarkan melalui empedu dan urine. Kurang lebih 10 % dari 

basil pemecahan thiroksin masih dapat diserap kembali, untuk 

selanjutnya bersiklus lagi dalam membentuk hotmon thiroid 

( Harper, dkk, 1979 ). 
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Co Pengc:.ruh yodium t e rha dap kesuburan. 

Kesubura n t ernc;~ k d<:~pa t dicerminkan denga n c.. da nya si-

klus berahi ya ng ter~tur, intens ita s berahi ya ng tinggi,se~ 

Vis perkonsepsi y~mg renda h, conseption r a te ye.ng tinggi 

da n jumlah a na. k per kelahiran. P~;.da saa t seka r a ng, dengan 

metoda dan perahdan yang modern da pa t di tentuka n kri teria 

kesubura n terna k ya ng lebih p-.sti dengen mengukur k2.d2r hor 

mon kelc.min d~n hormon g-onadotropin . 

I~'Ienurut El Hariri dkk, (1 980 ) penambahan casein b eryo­

diu:rn pada kerb2.u betina dii.pa t meningkatka n persent2.se kej a ­

di~n berahi, kebuntingan da n mengurangi juml a h servis per-

konsepsinya . De~i kian juga Shubin dan Kryukova (1982) yang 

· memberikan yod.ium sebanya k 7 .:: 14 mg/; _i,.g makanan pe.da s a pi 

norma l dapat meningkatkan ke j a dia n bera hi .da n kebuntingan , 

mengur 2.ngi jumla h servis perkonsepsi da n memperpencek j a rak 

be:ranak . 

Dila porka n oleh Kcc..neko da n Cornelius (1'370 ) b?.li.\'Ja pem 

beric:~n yodium dCL lam batas norma l d<t.pat membantu rne:ningka tkan 

sintes2. horrnon thiroid y~.ng add. kai t a nnya dsnga n ke subur;;m, 

kebuntingan da n c:ivul~si pada ternEk . Perana n thiroksin da l ..-,m 

ha l ini akan mer~ngsang hidroksilasi pada posisi c2 da ri es­

tron sehingga secara sekunder rnenurunkan ekresi estriol. 

kkiba tnya kadar estradiol 17 beta akan meningkat dalarn sir-

kulaEi darah. Pe~n l~in da ri thiroksin adal~h ikut a ktif 

mer~ngsang kele~jc.r hipopisa untuk menghc.silka n gonc;.dotropin 

di~mping TSH. Menurut Werner dkk (1978)~ bahwa kad~r thirok 

sin yang tinggi dalam darah akan diikuti oleh naiknY2 konsen 
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trasi hormon gona dotropin . Seba ga i bukti tel~.h dil8porkan 

oleh Bruni dkk, (1 975), ba hwa pemberia n hormon thiroksin d2. 

pat mengembalikan menurunnya k~dar serum LH dan FSH menj•.di 

· normal kemb~li p~da hew~n ya ng mengalami thiroidektomi. ltler 

ner dkk (1978) juga mel•porkan bahwa pemberian hormon tiroid 

dapat memperbaiki fertilitas dan terjadi hamil pada wanita 

yang beberapa kali telah gagal dengan pengobatan gonadotro­

pin.Jadi disini jelaslah ada hubunga.n antara yodium, fungsi 

kelenjar thiroid dan kelenj~r hipopisa da l am meningkatkan 

fertilitas. 

Hormon tiroksin juga dapat membantu proses ·konversi 

provitamin A menjadi vitamin A dalam tubu!l . I'·~enurut Lukens 

(1962) yang dikutip oleh Husaini (1982) bahwa anak yang meg 

deri ta kekur~.ngan vitamin A, dijumpai klidar T-4 dan T-3 da­

lam serum darahnya menurun. Dilaporkan oleh Werner dkk(l978) 

bahwa vitamin A ·sangat diperlukan tubuh untuk mempertahankan 

integritas sel sel epithel mucosa sa luran reproduksi dan 

ova rium yang mencerminkan perbaikan kesuburan dan pemeliha­

raan anak didalam kandungan. Sebagai bukti adanya hubungan 

kerja sca.m:a. -.ntara yodium, fungsi kelenjet.r thiroid dengan vi 

t a min A atau karoten adalah pemberian 7 - 14 mg yodium per 

hari pada sapi dapat meningkatkan kadar vitamin A dan thi­

roksin dal~m serum darah yang diikuti pula dengan peningkai 

an kesuburlinnya (Shubin dkk, 198~). 

io Kebutuhan yodium. Kebutuhan yodium yang tepat oleh 

tubuh sepanjang waktu tidaklah selalu tetap, karena kebutuh 

an yodium untuk pertumbahan tidak selalu identik dengan ke-
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l ih;:: :r~~ f: t r ~~tur cL n 

pi kebutuha n yodium berkisc:u a nt<-: r :; 0 . :J5 - ') . l r' !)pn! d ;;~ l2.m 

diet kering d2.ri bcrk i s:r-. r 0 . 03 - 0 . 06 p qm untuk ternc:,k dombi . 

Untuk s 2:p i pe r ah yc-~ng berproduks i tingg:i. me!'lerluk::-,n sc::mpa i 

0 . 6 mgj Kg maka n2.n , b<?.hka n pacta sapi per2..h y ;:; ng sedP.ng bun 

ting da n be r ::> rod.lksi memerluka n 0 . 8 mg Kc m<'i k:?.ne1n ( H?crtmans , 

1974) . Menuru t Under·<'~ ood (1981 ) kebutuh<-;_ n yod i u:D un tul< domb<-"_ 

berkisar ::mt ;--_r 2. 50 - 100 mi krogr<:..m per h ;o:.r-i C: :::.n un.tuk s <::.p i 

psrah yang ber~roduksi 16 liter susu per~~ ri nemerluks nny2 

400 - 6 00 mi krogr<.c.:. rn perhe ri da n keserml~i.n_yz:~ dib erik2n be rsa -

me. s c:.:ne:;. d engan mG.kamm . Nc-.mun c ~mikic:.n s c::.rrrp:d sek2:.r 2,ng bel urn 

Pernah dilr..po rkan rnengenai dos is d. t d. upun b~ntuk sEnyc:.wa yo ._ 

diU?n yang sesuai untu k t ernaK domb.s. . 
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